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Abstract: Toddler growth remains a major public health concern, particularly in developing
countries. Stunting is a condition characterized by impaired growth due to chronic
malnutrition and recurrent infections occurring from the prenatal period until the age of 24
months, or during the first 1,000 days of life. A child is classified as stunted when their height-
for-age is below -2 standard deviations. This study aimed to examine the relationship between
mothers’ knowledge and attitudes toward the incidence of stunting among toddlers in Batu
Tanjuang Village, the working area of Talawi Health Center, Sawahlunto City, in 2025. This
quantitative research employed an analytic correlational design with a cross-sectional
approach. The study was conducted from July to August 2025 with a total of 120 respondents,
consisting of mothers with toddlers. The results showed that most toddlers had normal
nutritional status (107 children; 89.2%), while 13 children (10.8%) were stunted. Regarding
maternal knowledge, 70 respondents (58.3%) had moderate knowledge, 28 (23.3%) had good
knowledge, and 22 (18.3%) had poor knowledge. In terms of attitudes, 70 respondents (58.3%)
demonstrated moderate attitudes, 34 (28.3%) good attitudes, and 18 (13.4%) poor attitudes.
Statistical analysis using Spearman’s rank correlation revealed a correlation coefficient of -
0.477 with a p-value of 0.000, indicating a significant relationship with a moderate level of
correlation. The study concluded that there is a significant relationship between mothers’
knowledge and attitudes and the incidence of stunting among toddlers in Batu Tanjuang. It is
recommended that health promotion and educational programs be strengthened to improve
mothers’ knowledge and attitudes in preventing stunting.

Keywords: Stunting, Knowledge, Attitude.

Abstrak: Pertumbuhan balita masih menjadi masalah kesehatan yang serius, terutama di negara
berkembang. Stunting adalah kondisi di mana anak mengalami gangguan pertumbuhan akibat
malnutrisi kronis dan infeksi berulang sejak masa janin hingga usia 24 bulan atau selama 1.000
hari pertama kehidupan. Anak dikategorikan stunting apabila panjang atau tinggi badan
menurut umur berada di bawah -2 standar deviasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan pengetahuan dan sikap ibu terhadap kejadian stunting pada balita di Desa Batu
Tanjuang, wilayah kerja Puskesmas Talawi Kota Sawahlunto tahun 2025. Jenis penelitian ini
adalah kuantitatif dengan desain korelasi analitik dan pendekatan cross-sectional. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2025 dengan jumlah responden sebanyak 120 orang ibu
yang memiliki balita. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar balita memiliki status gizi
normal yaitu 107 orang (89,2%), sedangkan balita stunting berjumlah 13 orang (10,8%).
Tingkat pengetahuan ibu sebagian besar berada pada kategori cukup (70 orang; 58,3%), dengan
pengetahuan baik (28 orang; 23,3%) dan kurang (22 orang; 18,3%). Sikap ibu sebagian besar
juga berada pada kategori cukup (70 orang; 58,3%), dengan sikap baik (34 orang; 28,3%) dan
kurang (18 orang; 13,4%). Hasil uji Spearman menunjukkan nilai koefisien korelasi -0,477
dengan p-value = 0,000, yang berarti terdapat hubungan bermakna dengan kekuatan korelasi
sedang. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu
dengan kejadian stunting pada balita di Desa Batu Tanjuang. Disarankan agar kegiatan
penyuluhan dan promosi kesehatan mengenai pencegahan stunting ditingkatkan guna
memperbaiki pengetahuan dan sikap ibu.

Kata Kunci: Stunting, Pengetahuan, Sikap.
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A. Pendahuluan

Pertumbuhan balita menjadi salah satu masalah yang serius terutama di negara
berkembang. Penyebab timbulnya permasalahan pada pertumbuhan bisa disebabkan karena
kurangnya asupan zat gizi. Menurut data Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022,
prevalensi stunting di Indonesia sebesar 21,6%, wasting 7,7%, dan underweight 17,1%. Angka
tersebut masih terbilang cukup tinggi, karena pemerintah Indonesia memiliki target turun
sampai 14% di tahun 2024, dan standar World Health Organization (WHO) stunting tidak boleh
diatas 20%(Kementrian Kesehatan RI, 2022).Prevalensi stunting di Sumatera Barat
(Sumbar) pada tahun 2023 sebesar 23,6%, hal tersebut diatas rata-rata standar yang ditetapkan
WHO (SKI Sumatera Barat, 2023).

Angka shunting di kota Sawahlunto terjadi peningkatan dari tahun 2023 4,6% dan untuk
thn 2024 angka shunting 5,2% dan wilayah tertinggi dengan kejadian stunting adalah wilayah
kerja puskesmas Talawi. Jumlah balita dengan stunting terbanyak berada di wilayah Batu
Tanjuang kecamatan Talawi berjumlah 13 orang. Masalah stunting cukup serius. Diantaranya,
jangka pendek terkait dengan kesakitan dan kematian anak, jangka menengah terkait dengan
rendahnya kecerdasan dan kemampuan kognitif, dan jangka panjang terkait dengan kualitas
sumber daya manusia dan penyakit degeneratif di masa dewasa. Faktor yang menyebabkan
tingginya stunting pada balita di Indonesia adalah kurangnya pengetahuan dan praktik
penyediaan nutrisi yang tidak tepat. Jika seorang ibu memiliki pengetahuan gizi yang baik akan
mempunyai kemampuan untuk menerapkan pengetahuan gizi dalam pemilihan dan pengolahan
pangan sehingga asupan makanan lebih terjamin.

Penelitian yang dilakukan Kurniati (2021) berjudul Hubungan Tingkat Pengetahuan
Dan Sikap Ibu Terhadap Kejadian Stunting Pada Balita Di Puskesmas Sungai Durian
Kabupaten Sintang. Didapatkan hasil adanya hubungan tingkat pengetahuan ibu terhadap
kejadian stunting dan adanya hubungan antara sikap ibu terhadap kejadian stunting.Penelitian
lainnya yang dilakukan Setyaningsih dkk (2024) Berjudul Analisis Tingkat Pengetahuan Dan
Sikap Ibu Terhadap Kejadian Stunting, didapatkan hasil Adanya hubungan antara tingkat
pengetahuan terhadap kejadian Stunting pada balita dengan p-value 0,007, dan terdapat
hubungan antara sikap Ibu terhadap kejadian Stunting dengan p-value 0,004 (Kurniati, 2022).
Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti, didapatkan data bahwa dari 170 orang ibu
yang memiliki anak usia 6-59 bulan,hanya 5 orang yang benar-benar memberikan MPASI
homemade yang memenuhi kriteria 5 bintang. Hasil wawancara dengan 5 orang ibu balita di
daerah Batu Tanjuang didapatkan 3 orang tidak mengetahui penyebab stunting pada balita, 2
orang tidak mengetahui sikap yang harus dilakukan jika mendapati balita dengan stunting.5
orang ibu balita mengatakan mengetahui bayinya stunting ketika dibawa ke posyandu.

B. Metedologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan desain
penelitian korelasi analitik dengan menggunakan pendekatan cross-sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah balita umur 6-59 bulan di desa Batu tanjung wilayah kerja puskesmas
Talawi kota Sawahlunto berjumlah170 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling yakni pemilihan sampel berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti.
Dalam penelitian ini, untuk menentukan besar sampel, peneliti menggunakan rumus
perhitungan jumlah sampel menurut Slovinn=N /(1 +N * e*) n= 170/ (1 + 170 * 0,05%)
n=1192
n = 120, Maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 120 orang
Teknik pengambilan sampel adalah dengan menggunakan Purposive Sampling dimana
kriterianya ditentukan oleh peneliti sehingga diperlukan kriteria dalam pemilihan sampel.
Kriteria sampel biasanya dibagi menjadi criteria inklusi (yang harus dipenuhi) dan kriteria
eksklusi (yang jika dipenuhi akan membuat subjek tidak termasuk dalam sampel). Instrumen
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini
mengukur pengetahuan ibu tentang stunting berisikan 14 pertanyaan. Responden diminta
memilih salah satu jawaban yang benar dalam pertanyaan kuesioner, bila jawaban benar akan
diberinilai 1, dan jawaban salah akandiberinilai 0. Kuesiner ini dari penelitian terdahulu
Deviyanti (2022). Kuesioner dalam mengukur sikap ibu terdiri dari 12 pernyataan yang sudah
di uji validitas dan reliabilitasnya. Pernyataan positif bila jawaban sangat setuju diberinilai 4,
setuju diberinilai 3, tidak setuju diberinilai 2 dan sangat tidak setuju di berinilai 1. Pernyataan
negative bila jawaban sangat setuju diberinilai 1, setuju diberinilai 2, tidak setuju diberinilai 3
dan sangat tidak setuju diberinilai 4 (Sapira, 2024). Penelitian ini menggunakan analisis
bivariat untuk menganalisis hubungan pengetahuan dan sikap Ibu dengan stunting. Analisis
data yaitu menggunakan aplikasi SPSS, dan Teknik uji statistik Spearman digunakan untuk
menentukan seberapa erat hubungan dua variable tersebut.

C. Hasil dan Pembahasan
Tabel HubunganPengetahuan Ibu TerhadapKejadian Stunting Pada Balita Di Desa Batu
Tanjuang Wilayah KerjaPuskesmasTalawi Kota SawahluntoTahun 2025( n=120)

Pengetahuan | Status Gizi Total | % R P
Stunting | % Normal | % value

Baik 0 0% 28 233% |28 23,3% | - 0,000

Cukup 2 1,7% | 68 56,6 % |70 58,3% | 0,477

Kurang 11 9,2% 11 92% |22 18,4%

Total 13 10,9 % | 107 89,1% | 120 100 %

Dari hasil penelitian terhadap 120 responden diketahui bahwa 70 (58,3%) atau lebih
dari separuhresponden memiliki pengetahuan yang cukup, namun masih ada 11 orang (9,2%)
responden yang memiliki anak dengan status gizi normal tapi memiliki memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang.Dari hasil penelitian pada 120 sampel ada 70 orang (58,3%) yang
memiliki pengetahuan cukup dan hanya 47 orang yang memahami tentang cirri-ciri stunting
dan 16 orang yang mengetahui dampak stunting sedangkan pada kuesioner tentang pencegahan
stunting ada 14 orang saja yang memiliki pengetahuan tentang pencegahan stunting.
Berdasarkan analisa peneliti tidak ada yang memahami tentang cirri-ciri stunting,dampak dan
pencegahan stunting.

Dari hasil kuesiner juga didapatkan bahwa pada ibu dengan anak status sunting
memiliki tingkat pendidikan SD sebanyak 2 orang, SMP 5 orang, SMA 5 orang dan perguruan
tinggi 1 orang. Dari pengamatan dilapangan didapatkan bahwa ibu dengan tingkat pendidikan
perguruan tinggi namun memiliki anak stunting disebabkan oleh kesibukan pekerjaannya dan
pola asuh yang salah, dimana ibu membiarkan kebiasaan anak bangun diatas jam 10.00 wib
sehingga mengakibatkan anak tidak makan sesuai jadwal makan yang baik. Selain
mempengaruhi jam makan anak, kebiasaan bangun siang juga mempengaruhi pola tidur anak
dimana tentunya anak akan banyak beraktifitas di malam hari yang mana seharusnya menjadi
waktu istirahat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Deby Rahmayanti tahun 2023 didapati
ada hubungan yang signifikan antara pola tidur anak dengan tinggi badan anak. Pada bukunya
Rini Sekartini menyatakan bahwa gangguan pola tidur pada anak prasekolah dapat
menyebabkan intoleransi insulin yang bisa mengakibatkan anak mengalami diabetes tipe 2,
gangguan kardiovaskuler serta gangguan emosi. Pada penelitian ini ditemukan bahwa pada 13
orang ibu yang mempunyai anak stunting ada 4 orang ibu yang masih mempunyai 1 orang anak
saja, dimana menurut analisa peneliti hal ini menunjukkan bahwa ibu masih belum memiliki
pengalaman tentang tumbuh kembang anak sehingga tidak dapat membandingkan tumbuh
kembang anaknya dengan anak lain yang normal tapi mereka tidak mau anaknya dikategorikan
dalam stunting, menurut mereka anaknya pendek karena faktor keturunan dimana ayah dan
ibunya juga pendek. Berdasarkan kuesioner juga ditemukan bahwa dari 13 orang ibu dengan
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anak stunting didapati bahwa ada 11 orang ibu yang hanya bekerja sebagai ibu rumah tangga.
Berdasarkan pengamatan dilapangan karena kurangnya pengetahuan ibu tentang pencegahan
dan dampak stunting mengakibatkan ibu mempunyai pola asuh yang salah dimana pada dengan
kemajuan teknologi handphone, ibu cenderung tidur larut malam dan turut mengganggu pola
tidur anak. Ibu cenderung sibuk dengan handphone sehingga ikut berperan serta dalam
meningkatkan angka anak bangun diatas jam 10.00 wib, serta mengaggu pola tidur anak . Hasil
penelitian juga didapatkan pada 13 orang ibu yang mempunyaianak stunting tidak ada yang
memahamidampak stunting jangkapanjangsesuaidenganpertanyaankuisionernomor 13. Hal ini
menunjukkan diperlukan program untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang stunting. Hal
ini sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa pengetahuan ibu menjadi salah satu faktor
yang berhubungan secara signifikan dengan kejadian stunting. Hasil uji spearman
dengannilaicooefisien correlation -0,477 dan nilai p value = 0,000. Hasil penelitian
menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan dan kejadian stunting pada balita di
desaTanjuang puskesmas Talawi dengan tingkat kekuatan moderat.

Tabel HubunganSikap Ibu TerhadapKejadian Stunting Pada Balita Di Desa Batu Tanjuang
Wilayah KerjaPuskesmasTalawi Kota SawahluntoTahun 2025

Sikap Status Gizi Total % r P
Stunting | % Normal | % value

Baik 0 0% 34 28,4 % |34 28,4% | - 0,000

Cukup 3 25% 67 55,8% |70 58,3% | 0,481

Kurang 10 8,3 % 6 5% 16 13,3%

Total 13 10,8 % | 107 89,2% | 120 100 %

Dari hasil penelitian terhadap 120 responden didapat hasil bahwa 70 orang (58,3%)
responden memiliki sikap cukup terhadap stunting.Namun pada responden dengan status gizi
normal masih terdapat 6 orang (5%) responden dengan sikap kurang terhadap stunting.
Menurut peneliti hal ini disebabkan oleh tumbuh kembang anak yang diawasi oleh petugas
kesehatan beserta kader. Hal ini tampak dari kebiasaan kader dan tenaga kesehatan yang datang
untuk mengunjugi balita ke rumah bila ibunya tidak datang membawa anaknya ke posyandu
setiap bulannya sehingga tumbuh kembang anak masih dalam kategori normal.

Dari hasil penelitian ini juga didapatkan bahwa ada 34 orang (28,4%) atau lebih dari
seperempat responden dengan anak status gizi normal memiliki sikap yang baik, namun
pengetahuan yang cukup belum tentu dapat mengubah perilaku atau sikap ibu dalam keseharian
seperti dalam menyiapkan makanan bergizi serta waktu pemberian makanan yang tepat dan
sesuai dengan jam makan pada anak. Ibu bisa saja tahu tentang stunting tapi tidak mampu
menerapkan dalam keseharian yang disebabkan oleh keterbatasan ekonomi, pengaruh
teknologi yang memberi dampak besar terhadap kehidupan serta pekerjaan dan dampak
lingkungan.

Dari hasil kuesioner diketahui bahwa ibu dengan anak stunting tidak setuju dengan
pernyataan bahwa penanganan gizi spesifik stunting dapat dilakukan dengan pemberian PMT
pada ibu hamil dan memberikan ASI eksklusif serta MPASI pada anak. Ada ibu yang
berpendapat bahwa PMT, ASI eksklusif dan MPASI hanyalah cara untuk pencegahan stunting
dan bukan untuk anak yang sudah stunting.

Pada balita dengankategori normal memiliki 34 orang (28,4%) ibudengansikapbaik, ada
67 orang (55,8%) ibudengansikapcukup dan 6 orang (5%) ibudengansikapkurang tentang
stunting. Menurut analisa peneliti hal ini disebabkan oleh ibu beranggapan bahwa stunting
diakibatkan oleh faktor genetik atau turunan dari orang tua yang pendek dan bukanlah dari
pengaruh gizi dan pola asuh sehingga upaya atau sikap pencegahan stunting tidak perlu. Dari
hasil kuesioner pada ibu dengan anak normal didapati ibu setuju bahwasanya ibu dengan anak
stunting tidak perlu diberikan penyuluhan dan pengarahan. Menurut analisa peneliti hal ini
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disebabkan oleh karena ibu berpikir bahwa penyuluhan tidak akan mengubah kondisi anak
yang sudah terlanjur stunting, serta beranggapan bahwa stunting lebih dipengaruhi faktor
keturunan atau genetik sehingga mereka memberi penilaian bahwa penyuluhan tidak
menyelesaikan masalah. Mereka menilai bahwa informasi tentang stunting sudah banyak
sehingga ibu dengan anak stunting mestinya sudah tau sehingga tidak perlu lagi penyuluhan.

Hasil uji spearman hubungansikapdengankejadian stunting cooefisien correlation
adalah -0,481 denga nilai p value 0,000. Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara
sikap dengan kejadian stunting pada balita di desa Batu Tanjuang puskesmas Talawi dengan
tingkat kekuatan moderat. Selainitupeneliti juga menemukan dari 120 responden ada 86 orang
anak yang melewatkan jam makanpagi dan bangun diatas jam 10 sehingg ajadwal makan anak
jadi bergeser yang seharusnya jam 12 siang menjadi jam makan siang tapi dalamf aktanya anak
barumaka pagi, hal ini disebabkan oleh sikap dan pola asuh dari orang tua yang kurang baik,
dimana berdasarkan hasil wawancara diketahui hal tersebut disebabkan oleh orang tua yang
terlalu sibuk dengan pekerjaan, handphone yang membuat orang tua juga bangun kesiangan
serta anak yang terbiasa dengan tidur larut malam.

Berdasarkan pengamatan dilapangan hal ini dapat terjadi dikarenakan ibu kurang
memahami dampak jangka panjang dari kesalahan pola asuhnya yang membiarkan anak tidur
terlalu larut malam yang dapat mengganggu emosi anak, gangguan tumbuh kembang anak yang
mana penelitian yang dilakukan oleh dilakukan Deby Rahmayanti tahun 2023 didapati ada
hubungan yang signifikan antara pola tidur anak dengan tinggi badan anak serta bukunya Rini
Sekartini menyatakan bahwa gangguan pola tidur pada anak prasekolah dapat menyebabkan
intoleransi insulin yang bisa mengakibatkan anak mengalami diabetes tipe 2, gangguan
kardiovaskuler saat anak telah dewasa.

D. Penutup

Lebih dari separuh responden memiliki status gizi normal yaitu berjumlah 107 orang
(89,2%) dan stunting berjumlah 13 orang (10,8%). Lebih dari separuh responden memiliki
pengetahuan cukup yaitu berjumlah 70 orang (58,3%), pengetahuan baik 28 orang (23,3%),
dan pengetahuan kurang 22 orang (18,3%). Lebih dari separuh responden memiliki sikap cukup
yaitu berjumlah 70 orang (58,3%), sikap baik 34 orang (28,3%), dan sikap kurang 18 orang
(13,4%). Hasil uji Spearman dengan nilai koefisien correlation -0,477 dan nilai p value = 0,000
menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan dan kejadian stunting pada balita di Desa
Batu Tanjuang Puskesmas Talawi dengan tingkat kekuatan moderat. Nilai korelasi yang
didapatkan berarti semakin tinggi nilai pada satu variabel, semakin rendah nilai pada variabel
lainnya, dan sebaliknya, yang artinya semakin tinggi pengetahuan ibu maka semakin rendah
angka kejadian stunting pada balita. Hasil uji Spearman hubungan sikap dengan kejadian
stunting menunjukkan koefisien correlation sebesar -0,481 dengan nilai p value 0,000, yang
berarti terdapat hubungan antara sikap dengan kejadian stunting pada balita di Desa Batu
Tanjuang Puskesmas Talawi dengan tingkat kekuatan moderat.
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